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Wound Healing Activity of Ethyl Acetate Fraction Cassava Leaves (Manihot
esculenta) in Sprague Dawley Male Rats

Sari Anggun Nurhasanah
08061281722040

ABSTRACT

National injury prevalence tends to increase every year. Wounds must be healed
immediately because they are an important role in maintaining homeostasis and
have the potential to become chronic infections if not treated. Cassava leaves
(Manihot esculenta) contain the main substance rutin or quercetin 3-O-rutinoside
(flavonoids) and contain saponins and tannins as anti-inflammatory, antibacterial
and antioxidant which can help the wound healing process. This research is aiming
to find the effect of giving ethyl acetate from cassava leaf fraction towards open wound
healing rate. The test animal that consist of 25 Sprague Dawley rats, divided into 5
groups which consist of negative control test, positive control test, control test K1, K2,
and K3. The observed parameter include wound diameter, wound healing time, and
healing percentage. Diameter of wound was analyzed using ANOVA test to observe
the differences between certain days of the observation. The research result shows that
ethyl acetate fraction from cassava leaf (Manihot esculenta) with 20% dossage is
proven to accelerate the healing rate in rats that achieved healing rate of 100% in 14
days, where there was no significant difference (p>0,05) between cassava leaf fraction
at a dose of 20% against the positive control (Tekasol®) and significantly different from
the negative control. Also, there is significant difference (p <0,05) between negative
control and all control groups (positive, K1, K2, dan K3) on day 14. This shows that
positive control and treatment with dosage variation can accelerate the healing rate on
open wound.

Keywords : Cassava leaves (Manihot esculenta), wounded diameter, duration of
wound healing, percentage of wound healing



Uji Aktivitas Penyembuhan Luka Terbuka Fraksi Etil Asetat Daun Singkong
(Manihot esculenta) pada Tikus Putih Jantan Galur Sprague Dawley

Sari Anggun Nurhasanah
08061281722040

ABSTRAK

Prevalensi luka secara nasional cenderung meningkat setiap tahunnya. Luka harus
segera dipulihkan karena berperan penting dalam menjaga homeostasis dan
berpotensi mengalami infeksi kronik jika tidak diobati. Daun singkong (Manihot
esculenta) mengandung zat utama rutin atau quercetin 3-O-rutinoside (flavonoid)
serta mengandung saponin dan tanin sebagai antiinflamasi, antibakteri dan
antioksidan yang dapat mempercepat proses penyembuhan luka. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian fraksi etil asetat daun singkong
terhadap kecepatan penyembuhan luka terbuka. Hewan uji yang terdiri dari 25 ekor
tikus galur Sprague Dawley yang dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kelompok kontrol
negatif, kelompok kontrol positif, kelompok uji K1, K2 dan K3. Parameter yang
diamati meliputi diameter luka, lama penyembuhan luka dan persentase penyembuhan
luka. Data diameter luka dianalisis dengan menggunakan uji ANOVA untuk melihat
perbedaan pada hari tertentu selama pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan fraksi
etil asetat daun singkong (Manihot esculenta) dengan dosis 20% terbukti dapat
mempercepat penyembuhan luka dengan penyembuhan luka pada tikus sebesar 100%
yang dicapai dalam 14 hari, dimana tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p >0,05)
antara fraksi daun singkong dosis 20% terhadap kontrol positif (Tekasol®) dan berbeda
signifikan terhadap kontrol negatif. Terdapat juga perbedaan yang signifikan (p <0,05)
antara kelompok kontrol negatif dengan seluruh kelompok perlakuan (positif, K1, K2,
dan K3) pada hari ke-14, hal ini menunjukkan kontrol positif dan perlakuan dengan
variasi dosis dapat mempercepat penyembuhan luka terbuka.

Kata kunci: Daun singkong (Manihot esculenta), diameter luka, lama
penyembuhan luka, persentase penyembuhan luka.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Luka adalah kerusakan pada integritas epitel kulit dan dapat disertai dengan
gangguan struktur dan fungsi jaringan normal yang mendasarinya. Luka dapat
terjadi akibat gangguan jaringan yang tepat oleh pisau ahli bedah (sayatan) hingga
kerusakan jaringan yang meluas (misalnya, trauma besar, luka bakar). Luka juga
bisa terjadi akibat memar, hematoma, laserasi, atau abrasi. Kelangsungan kulit
harus segera dipulihkan karena berperan penting dalam menjaga homeostasis
(Enoch and Leaper, 2008).

Riset kesehatan dasar (Riskesdas) menyatakan bahwa prevalensi cedera
secara nasional pada tahun 2018 adalah 9,2 %, dengan prevalensi daerah tertinggi
ditemukan di provinsi Sulawesi Tengah 13,8 % dan terendah di provinsi Jambi
5,6 %. Perbandingan hasil Riskesdas 2007 dan Riskesdas 2013 dengan Riskesdas
2018 menunjukkan kecenderungan peningkatan prevalensi cedera dari 7,5 % pada
tahun 2007 menjadi 8,2 % pada tahun 2013 dan menjadi 9,2 % pada tahun 2018.
Adapun prevalensi jenis cedera yang dialami berupa luka iris / robek / tusuk
secara nasional berdasarkan hasil Riskesdas 2018 adalah sebesar 20,1 %
(DepKes RI, 2008; KemenKes RI, 2013; KemenKes RI, 2019).

Penelitian oleh peneliti dan praktisi tradisional di seluruh dunia khususnya
pada India dan Cina sedang berkembang dan banyak melakukan penelitian salah
satunya mengenai zat yang dapat mempercepat penyembuhan luka. Berdasarkan

data yang dimiliki World Health Organization (WHO), pengobatan tradisional
1



menggunakan obat herbal dilakukan oleh 80% populasi di Negara Asian dan
Afrika. Hal ini disebabkan karena memiliki efek samping yang rendah, lebih
murah, dan lebih mudah didapat (Toding dkk., 2016). Ekstrak tumbuhan atau
senyawa yang berasal dari tumbuhan lebih disukai karena efek samping yang lebih
sedikit dan ketersediaan yang luas (Riliani et al., 2021).

Penduduk Indonesia masih cukup banyak yang memanfaatkan pelayanan
kesehatan tradisional, yaitu sebanyak 31,4%. Jenis pelayanan kesehatan tradisional
yang dimanfaatkan penduduk Indonesia dalam mengatasi gangguan penyakit salah
satunya berupa ramuan yang terdiri dari ramuan jadi 48% dan ramuan buatan
sendiri 31,8%. Secara nasional, penduduk DKI Jakarta paling sering menggunakan
ramuan jadi 59,6% dan penduduk Sulawesi Barat paling sering menggunakan
ramuan buatan sendiri 85,5% (KemenKes RI, 2019). Masyarakat etnik tertentu
contohnya seperti etnik Bali menggunakan daun singkong (Manihot esculenta)
yang ditumbuk untuk mengobati luka pendarahan (Oktaviani dkk., 2019).

Proses penyembuhan luka dapat dipercepat dengan bantuan zat-zat
diantaranya yaitu antiinflamasi, antibakteri dan antioksidan
(Kartika, 2019). Menurut Nisa (2013) ekstrak daun singkong (Manihot esculenta)
memiliki potensi sebagai antiinflamasi yang mirip dengan Aspirin. Daun singkong
mengandung senyawa alkaloid, fenolik, dan tannin (Hasim et al., 2016). Daun
singkong juga memiliki kandungan seperti, vitamin C, vitamin A, protein,
flavonoid, saponin, dan triterpenoid yang dapat mempengaruhi proses

penyembuhan luka terutama pada proses epitelialisasi (Rosiana, 2013).



Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan
mengenai aktivitas penyembuhan luka terbuka menggunakan tumbuhan singkong.
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan fraksi etil asetat daun singkong
(Manihot esculenta) terhadap tikus jantan galur Sprague Dawley yang memiliki
luka terbuka. Fraksinasi dilakukan dengan metode Ekstraksi Cair Cair (ECC).
Adapun parameter yang diamati dalam proses penyembuhan luka tersebut

diantaranya panjang luka dan lamanya penyembuhan luka.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa
permasalahan pada penelitian ini diantaranya :
1. Bagaimana efek pemberian fraksi etil asetat daun singkong terhadap persentase
penyembuhan luka (% recovery) pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley?
2. Bagaimana efek pemberian fraksi etil asetat daun singkong terhadap lamanya

penyembuhan luka pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley?

1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian tersebut diantaranya :
1. Menentukan efek pemberian fraksi etil asetat daun singkong terhadap persentase
penyembuhan luka (% recovery) pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley.
2. Menentukan efek pemberian fraksi etil asetat daun singkong terhadap lamanya

penyembuhan luka pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley.



1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat yang diinginkan dari dilakukannya penelitian tersebut adalah dapat
memberikan informasi kepada masyarakat tentang aktivitas penyembuhan luka
terbuka dari fraksi etil asetat daun singkong. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi tambahan dalam pengembangan produk

herbal yang menggunakan daun singkong sebagai terapi luka terbuka.
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